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Abstrak 
Jahe (Zingiber officinale) adalah salah satu tanaman yang disebutkan dalam Al-Qur’an di 
QS. Al-Insan ayat 17 sebagai salah satu campuran minuman yang diberikan pada penghuni 
surga. Selain itu, jahe telah digunakan sebagai obat tradisional dan berbagai penelitian 
menunjukkan potensinya untuk kesehatan. Metode yang digunakan adalah narrative 
review terhadap 15 artikel uji klinis yang terpublikasi dari tahun 2019-2025 diperoleh dari 
basis data ScienceDirect, PubMed, Wiley dan Google Scholar. Dari artikel yang berhasil 
dikumpulkan, jahe efektif dalam mengurangi mual, muntah, nyeri pasca operasi, nyeri 
sendi, memperbaiki profil glukosa dan lipid darah pada pasien diabetes dan obesitas serta 
meningkatkan kualitas hidup pasien dispepsia, rinitis alergi dan hipotiroidisme. Jahe 
merupakan herbal Qur’ani yang berpotensi memiliki manfaat dalam kesehatan dan dari 
pendekatan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai religius dapat beriringan dengan evidence-
based medicine dalam pengembangan terapi berbasis bahan alam. Artikel ini memberikan 
kontribusi dengan mengintegrasikan pendekatan ilmiah dan nilai-nilai Qur’ani dalam 
kajian tanaman herbal. 
 
Kata Kunci: farmakologi, herbal qur’ani, jahe, narrative review, zingiber officinale 

 
Pendahuluan 

Penggunaan bahan alam dalam 

perspektif islam memiliki dasar yang 

kuat, seperti Thibbun Nabawi (Rizlah 

Maulizah & Oman Fathurohman SW, 

2024). Beberapa contohnya seperti 

madu, habbatussauda, kurma, zaitun 

dan daun bidara (Yandi Syukri, 2022). 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

meriwayatkan hadis yang menyatakan 

bahwa setiap penyakit ada obatnya dan 

menganjurkan untuk berobat 

menggunakan segala sesuatu yang halal 

(Muhith et al., 2022). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Islam mendukung 

pengembangan ilmu pengetahuan 

terkait penggunaan bahan alam untuk 

pengobatan (Nafis, 2019). Selain Thibbun 

Nabawi, dalam QS. Al-Insan ayat 17 

terdapat bahan alam yang disebutkan 

yaitu zanjabil atau jahe (Zingiber 

officinale) sebagai bagian dari minuman 

yang dihidangkan di surga. Meskipun 

jahe tidak secara langsung termasuk 

dalam Thibbun Nabawi, tetapi bisa 

dikategorikan sebagai pemanfaatan 

bahan alam yang berbasis Al-Qur’an 

atau Herbal Qur’ani (Putri et al., 2023). 
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Firman Allah: 

 وَيسُْقَوْنَۚ فِيْهَا كَأسًْا كَانَۚ مِزَاجُهَا زَنْجَبِيْلًاۚ
“Di sana mereka diberi segelas minuman 

bercampur jahe” (QS. Al-Insan [76]: 17) 

 

Penggunaan bahan alam untuk 

pengobatan telah menjadi bagian dari 

kehidupan manusia. Saat ini minat 

terhadap obat bahan alam terus 

meningkat karena dianggap lebih aman 

dan memiliki efek samping yang lebih 

minimal dibandingkan obat sintetis 

(Utami et al., 2024; Hartanto et al., 2025). 

Jahe mengungkap kandungan metabolit 

sekunder kaya antioksidan seperti 

flavonoid dan fenolik, yang memainkan 

peran penting dalam efek 

gastroprotektif dan anti-inflamasi, 

sejalan dengan pandangan ilmiah dan 

religius terhadap jahe sebagai herbal 

Qur’ani (Priyono et al., 2022) 

Dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, berbagai 

penelitian ilmiah terkait jahe telah 

dilakukan untuk membuktikan manfaat 

penggunaannya. Terdapat senyawa aktif 

dari jahe yang diketahui memiliki 

aktivitas farmakologi (Zhang et al., 

2021). Artikel ini memberikan kontribusi 

dengan mengintegrasikan pendekatan 

ilmiah dan nilai-nilai Qur’ani dalam 

kajian tanaman herbal, terutama jahe, 

yang masih jarang dibahas dalam 

tinjauan klinis modern.  

 

Metode  
Penulisan artikel ini menggunakan 

metode narrative review dengan 

pendekatan sintesis tematik berdasarkan 

literatur yang relevan terkait potensi 

efek farmakologi dari jahe secara klinis 

sebagai salah satu bahan alam yang 

disebutkan dalam Al-Qur’an. Sumber 

literatur diperoleh dari ScienceDirect, 

PubMed, Wiley dan Google Scholar. 

Kriteria inklusi meliputi artikel 

berbahasa Inggris, uji klinis manusia dan 

tahun terbit 2019-2025.  

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Relevansi Spiritual dalam 

Perspektif Islam 

Jahe adalah salah satu tanaman 

yang disebutkan dalam Al-Qur’an pada 

QS. Al-Insan ayat 17, sebagai campuran 

minuman yang disajikan untuk 

penghuni surga. Penyebutan ini 

mengindikasikan kemanfaatan jahe, 

baik dari aspek spiritual dan aspek 

kesehatan (Yandi Syukri, 2022).  

 

2. Kandungan Aktif dan Efek 

Farmakologis Jahe 

Berbagai penelitian telah berhasil 

mengidentifikasi senyawa kimia yang 

terkandung dalam jahe seperti minyak 

atsiri, gingerol, shogaol,  fenilalkanoid 

diarylheptanoid, sulfonat, steroid dan 

glikosida monoterpenoid. Jahe memiliki 

beberapa aktivitas farmakologi seperti 

memperbaiki sistem saluran pencernaan 

dan potensi dalam mencegah obesitas. 

Dari hasil penelitian tersebut, maka 

memperkuat dasar ilmiah bagi 

pengembangan jahe dan senyawa 

aktifnya sebagai bahan alam yang 

digunakan dalam bidang kesehatan dan 

penelitian klinis (Zhang et al., 2021).  
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3. Manfaat Jahe Berdasarkan Studi 

Klinis 

Jahe terbukti efektif dalam 

mengurangi mual dan muntah, 

bermanfaat untuk sistem pencernaan 

dan sistem pernafasan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup pada 

pasien dispepsia fungsional dan rinitis 

alergi. Pada penelitian yang lain, jahe 

mampu mengurangi kejadian menggigil 

pasca tindakan medis atau operasi. 

Pemberian jahe menghasilkan efek 

analgesik dan antiinflamasi yang setara 

dengan obat sintetik pada pasien 

osteoartritis dan periodontitis. Jahe juga 

dapat mempengaruhi fungsi metabolik 

karena dapat menurunkan nilai kadar 

gula darah puasa, HbA1c, kolesterol 

total, LDL dan trigliserida serta 

meningkatkan HDL dan sensitivitas 

insulin pada pasien diabetes. 

Penggunaannya pada anak-anak juga 

memberikan manfaat, dari hasil 

penelitian pada pasien anak yang 

obesitas, pemberian jahe dapat 

memperbaiki gejala klinis pasien. Hasil 

penelitian manfaat jahe secara klinis 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Penelitian Klinis Jahe (Zingiber officinale) 

Pengarang Judul Hasil 

Sihombing et al., 2022 The Effectiveness of Ginger Extract 

Addition in Calorified Drinks 

During Perioperative Period to 

Nausea Severity, Vomitus, Post-

Operative Anxiety, and Metabolic 

Disorder: A Randomized Control 

Trial 

 

Penelitian RCT dan single blind 

terhadap pasien bedah elektif yang 

diberikan minuman berkalori 

dengan ekstrak jahe sebelum 

operasi dapat menurunkan mual, 

muntah dan kecemasan pasca 

operasi. 

Crichton et al., 2024 Effect of a Standardized Ginger Root 

Powder Regimen on 

Chemotherapy-Induced Nausea 

and Vomiting: A Multicenter, 

Double-Blind, Placebo-Controlled 

Randomized Trial 

Studi RCT, double-blind dan 

multicenter terhadap pasien 

kemoterapi dengan emetogenik 

sedang-tinggi diberikan 4 kapsul 

jahe pada hari di hari dimulainya 

sampai 5 hari setelah kemoterapi 

untuk setiap siklus. Suplementasi 

jahe sebagai tambahan terapi 

selama kemoterapi aman dan 

efektif meningkatkan kualitas 

hidup serta mengurangi mual/ 

muntah dan kelelahan. 

 

Aregawi & Zoltan, 

2025 

Effects of Ginger Supplementation 

on Quality of Life in Patients With 

Functional Dyspepsia: An Open-

Label, Clinical Trial. 

Uji klinis terbuka pada pasien 

dispepsia fungsional yang 

diberikan suplemen jahe 540 mg 2 

kali sehari selama 8 minggu dapat 

menurunkan skor NDI (Nepean 
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Pengarang Judul Hasil 

Dyspepsia Index). Suplementasi jahe 

berpotensi sebagai terapi tambahan 

yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas hidup bagi 

pasien dispepsia fungsional. 

 

Mashak et al., 2018 The Effect of Ginger on Preventing 

Post-spinal Puncture Headache in 

Patients Undergoing Cesarean 

Section 

Uji klinis terkontrol pada wanita 

yang menjalani operasi sesar 

dengan anestesi spinal, 24 jam 

sebelum operasi diberikan kapsul 

jahe 250 mg sebanyak 3 kali sehari 

dapat menurunkan intensitas sakit 

kepala pasca tusukan spinal (Post 

Spinal Puncture Headache) pasca 

operasi. 

 

Mashak et al., 2024 The Efficacy of Ginger in Reducing 

Post-spinal Puncture Shivering In 

Cesarean Section Patients: A 

Randomised Clinical Trial 

Penelitian RCT dan single blinded 

terhadap partisipan yang 

mendapatkan supositoria jahe 

setelah operasi dapat mengurangi 

kejadian menggigil (shivering) 

sehingga bisa dipertimbangkan 

sebagai pilihan karena minimnya 

efek samping dan biaya yang lebih 

murah.  

 

Yamprasert et al., 2020 Ginger Extract Versus Loratadine in 

the Treatment of Allergic Rhinitis: A 

Randomized Controlled Trial 

Uji klinis terkontrol acak double 

blind selama 3 dan 6 minggu pada 

pasien rinitis alergi (RA) yang 

menerima ekstrak jahe 500 mg 

memperoleh hasil bahwa ekstrak 

jahe memiliki efektifitas yang sama 

dengan loratadin dalam 

mengurangi gejala RA sehingga 

meningkatkan kualitas hidup 

pasien. Ekstrak jahe menjadi 

alternatif terapi untuk pasien RA 

karena lebih aman dan efek 

samping yang lebih ringan (tidak 

menyebabkan kantuk, kelelahan, 

pusing dan konstipasi).  

 

Afshar et al., 2022 A Randomized, Double-Blind 

Placebo-Controlled Phase I Clinical 

Study on Study and Efficacy of the 

G-Rup® Syrup (A Mixture of 

Sirup yang mengandung ekstrak 

jahe dan madu yang diberikan pada 

pasien osteoartritis (OA) lutut dua 

kali sehari selama 12 minggu 
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Pengarang Judul Hasil 

Ginger Extract and Honey) in 

Symptomatic Treatment of Knee 

Osteoarthritis 

 

terbukti aman dan efektif dalam 

mengurangi nyeri sendi serta 

meningkatkan fungsi dan 

fleksibilitas sendi pada pasien OA 

lutut. 

Carvalho et al., 2020 Effectiveness of Ginger in Reducing 

Metabolic Levels in People With 

Diabetes: A Randomized Clinical 

Trial 

Pemberian jahe (1,2 g/ hari selama 

90 hari) pada pasien diabetes tipe 2 

menunjukkan hasil penurunan 

kadar gula darah puasa dan 

HbA1c. Pemberian jahe juga 

menurunkan kadar kolesterol total 

dan perbaikan nilai HOMA-IR 

sehingga berpotensi dalam 

pengendalian lipid dan resistensi 

insulin. 

 

Elgayar et al., 2020 Effects of Ginger Powder 

Supplementation on Glycemic 

Status and Lipid Profile in Patients 

with Type 2 Diabetes Mellitus 

Jahe terbukti aman dan efektif 

untuk terapi tambahan sebagai anti 

diabetes karena membantu 

memperbaiki status glikemik, 

resistensi insulin, profil lipid dan 

mendukung penurunan berat 

badan pada pasien diabetes melitus 

tipe 2. 

 

Veisi et al., 2023 Effect of Zingiber officinale on Lipid 

Profile and Some Inflammatory 

Markers in Diabetic Hemodialysis 

Patients: A Randomized Double-

Blind Placebo-Controlled Clinical 

Trial 

Pemberian jahe 2000 mg/ hari 

selama 8 minggu pada pasien 

diabetes dengan ESRD (end-stage 

renal disease) yang menjalani 

hemodialisis dapat menurunkan 

secara signifikan kadar trigliserida 

(TG), hs-CRP dan NLR serta 

peningkatan kadar albumin serum. 

Jahe berpotensi sebagai terapi 

tambahan untuk mengurangi 

inflamasi dan dislipidemia pada 

pasien diabetes dengan ESRD. 

 

Kamari et al., 2023 Combination of the effect of ginger 

and anti-inflammatory diet  on 

children with obesity with 

nonalcoholic fatty liver disease:  A 

randomized clinical trial 

Pasien anak obesitas dengan 

NAFLD (Non-Alcoholic Fatty Liver 

Disease) yang diberikan jahe (1000 

mg/ hari selama 12 minggu) secara 

signifikan mengalami penurunan 

tingkat steatosis hati, kadar gula 

darah, hs-CRP, BMI dan kadar 

lipid. Efektifitas pemberian jahe 
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Pengarang Judul Hasil 

semakin meningkat bila 

dikombinasikan dengan diet anti-

inflamasi. 

 

Ashraf et al., 2022 Efficacy of Ginger Supplementation 

in Relieving Persistent Hypothyroid 

Symptoms in Patients with 

Controlled 

Primary Hypothyroidism: A Pilot 

Randomized, Double-

Blind, Placebo-Controlled Clinical 

Trial 

Suplementasi jahe 500 mg sebanyak 

2 kali sehari pada pasien hipotiroid 

dengan TSH normal selama 90 hari 

secara signifikan mengurangi gejala 

hipotiroidisme yang persisten 

berdasarkan skor ThySRQ dan 

memberikan manfaat tambahan 

dalam menurunkan berat badan 

serta memperbaiki profil gula 

darah & lipid. 

 

Mozafari et al., 2021 Effect of Zingiber officinale 

Roscoe  rhizome (ginger) capsule on 

postpartum pain:  Double-blind 

randomized clinical trial 

Penelitian uji klinis tersamar ganda 

pada ibu pasca persalinan 

pervaginam dengan nyeri sedang 

hingga berat diberikan kombinasi 

kapsul jahe dengan mefenamat 

setiap 8 jam dapat menurunkan 

nyeri pasca persalinan dan 

mempercepat efek pereda nyeri 

tanpa efek samping atau resiko 

perdarahan yang berarti. 

 

Menon et al., 2021 Effectiveness of ginger on pain 

following periodontal surgery e 

A randomized cross-over clinical 

trial 

Dalam uji klinis bubuk jahe 400 mg 

yang diberikan pada pasien 

periodontitis sebanyak 3x sehari 

selama 3 hari memberikan efek 

yang sebanding dengan ibuprofen 

untuk mengurangi nyeri pasca 

operasi dan peradangan gusi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa jahe 

menjadi alternatif dari bahan alam 

yang aman dan efektif untuk nyeri 

dan inflamasi setelah tindakan 

periodontal. 

Dari beberapa penelitian klinis 

tersebut, menunjukkan bahwa jahe 

memiliki manfaat dan potensi efikasi 

yang luas dari sudut pandang ilmiah 

karena mengandung senyawa aktif 

seperti gingerol, shogaol dan zingerone 

yang memiliki efek sebagai anti-

inflamasi, analgesik, anti-diabetes dan 

gastroprotektif.  

Selain itu, manfaat jahe juga 

didukung oleh berbagai studi klinis dan 

empirik yang menunjukkan efek 
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gastroprotektif serta nyeri 

muskuloskeletal. Beberapa penelitian 

mengonfirmasi bahwa ekstrak rimpang 

Zingiber officinale memiliki aktivitas 

anti-inflamasi yang kuat, salah satunya 

berasal dari sifat antioksidan gingerol 

yang dapat meredam reaksi peroksidasi 

lipid pada sel kulit dan otot, sehingga 

efektif digunakan untuk nyeri otot serta 

inflamasi persendian seperti osteoartritis 

(Rahmawati et al., 2021). Studi di 

komunitas TOGA (Tanaman Obat 

Keluarga) juga menyebut jahe sebagai 

salah satu bahan utama yang efektif 

untuk mengurangi rasa sakit dan 

kekakuan sendi tanpa efek samping 

berat, mendukung penggunaannya 

sebagai terapi tradisional yang aman 

(Puspitasari et al., 2023; Karomah et al., 

2024). 

Dalam konteks antidiabetes, jahe 

terbukti memodulasi metabolisme 

glukosa melalui beberapa mekanisme 

farmakologis. Kandungan 6‑gingerol 

mampu meningkatkan translokasi 

GLUT‑4 ke membran sel otot dan 

adiposa via aktivasi jalur AMPK, 

meningkatkan penyerapan glukosa dan 

toleransi glukosa secara signifikan 

(Nurrohman et al., 2018). Senyawa 

fenolik dalam jahe juga bekerja sebagai 

inhibitor enzim α‑glukosidase dan 

DPP‑IV, menghambat peningkatan 

glukosa postprandial dan 

memperpanjang efek insulin endogen 

melalui pengaturan hormon GLP‑1 

(Anugrahini & Wahyuni, 2021). 

Mekanisme multi‑target semacam ini 

menegaskan potensi jahe sebagai herbal 

Qur’ani dengan efikasi ilmiah yang 

mendalam: selain manfaat anti‑inflamasi 

dan analgesik, jahe juga mendukung 

kontrol glikemik, memperkuat aspek 

gastroprotektif, dan menambah marwah 

spiritual sebagai salah satu tumbuhan 

yang disebut secara khusus dalam 

Al‑Qur’an (QS Al‑Insan:17). 

 
Gambar 1. Jumlah Artikel Manfaat Klinis Jahe. 

Antiemetik (A); Analgesik & Anti-inflamasi 

(B); Metabolik (C); Gastrointestinal (D); Sistem 

Respiratori (E); Neuropsikologis (F); 

Ginekologi & Obstetri (G); Endokrinologi (H). 

 
Simpulan 

Pemanfaatan jahe secara ilmiah 

dan pemaknaan secara spiritual 

merupakan contoh yang tepat bahwa 

bahan alam dapat dihubungkan melalui 

pendekatan kesehatan yang holistik 

karena memiliki evidence melalui uji 

klinis berkualitas tinggi dan 

penyebutannya dalam Al-Qur’an. Sudut 

pandang ini menguatkan bahwa 

pendekatan penelitian terkait kesehatan 

bisa saja tidak hanya berlandaskan ilmu 

pengetahuan secara ilmiah, tapi bisa juga 

berasal dari nilai-nilai religius dan 

spiritual. Studi ini menegaskan urgensi 

pengembangan fitofarmaka berbasis 

nilai-nilai Islam sebagai solusi integratif 

kesehatan umat.  
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